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LAWATAN ROH KUDUS
Kisah Rasul 2:42-43 “Tetapi Zakheus berdiri dan berkata kepada Tuhan:                                                   
“Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan kepada orang miskin dan sekiranya 
ada sesuatu yang kuperas dari seseorang akan kukembalikan empat kali lipat.”
	 Kisah Para Rasul sangat tepat bila disebut kisah lawatan Roh Kudus, karena         
pasal pertama sampai pasal terakhir adalah merupakan fakta pembuktian lawatan 
Roh Kudus umat Allah Perjanjian Baru atau gereja Tuhan. Fakta lawatan Roh Kudus 
bukan hanya milik Kisah Para Rasul dalam pengertian berhenti setelah kurun wak-
tu pelayanan para rasul sudah berakhir bersamaan dengan kematian para rasul. La-
watan Roh Kudus adalah janji Allah kepada Gereja-Nya yang terus digenapi sepanjang 
zaman selama gereja terus terbuka kepada Roh Kudus. Gereja bukanlah gereja sejati 
bila menutup diri kepada lawatan Roh Kudus. Lawatan Roh Kudus kepada orang per-
caya dalam Kisah Para Rasul adalah contoh yang terus harus dikobarkan sepanjang 
zaman oleh gereja Tuhan. 
	 Melalui Kisah Para Rasul dapatlah kita mempelajari hal-hal yang nyata sebagai 
pembuktian lawatan Roh Kudus. Pertama adalah bila Injil diberitakan akan terjadi 
pula pertobatan. Para Rasul mentaati perintah Yesus untuk memberitakan Injil. Saat 
Injil diberitakan lawatan Roh Kudus nyata membuat pendengar Injil itu bertobat. 
Kedua adalah orang percaya bertekun dalam pengajaran Rasul artinya ada kerinduan 
dan kesungguhan untuk mempelajari dan mendalami firman Tuhan. Perlu diketahui 
tujuan gereja zaman rasul mempelajari firman Tuhan bukan hanya supaya tahu ban-
yak firman tetapi supaya mereka berperilaku sesuai dengan firman Tuhan. Kemudi-
an yang ketiga adalah pelayanan para rasul disertai tanda-tanda mujizat. Tetapi tan-
da-tanda mujizat tentu tidaklah peristiwa yang berdiri sendiri oleh kuasa yang dimiliki 
oleh para rasul. Hal yang mendukung sehingga terjadi mujizat itu adalah kesatuan 
hati orang percaya bersatu dan bersekutu dalam doa. 
	 Lawatan Roh Kudus bukan hanya dialami para rasul yang pada saat itu menja-
di  ujung tombak dalam pemberitaan Injil. Lawatan Roh Kudus dialami oleh semua 
pengikut Kristus yang bersehati dan tekun berdoa. Dokter Lukas sangat tepat men-
catat hal penting perkataan Petrus dalam ayat 39 “Sebab bagi kamulah janji itu dan 
bagi anak-anakmu dan bagi orang yang masih jauh...”. Jadi janji lawatan Roh Kudus 
bukan saja janji Allah yang tergenapi selama Injil terus diberitakan dan orang percata 
terus sehati dan bersekutu dalam doa secara sungguh-sungguh dan tekun. Dan hal 
penting juga adalah orang percaya harus terus belajar firman bukan saja supaya tahu 
banyak tetapi supaya hidup sesuai firman Tuhan. (MT)
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	 Hikmat (Sofia) adalah merupakan kepan-
daian yang berhubungan dengan pelaksanaan 
berbagai tugas yang berhubungan dengan 
tanggung jawab manusia terhadap sesama-nya. 
Dalam memperoleh hikmat manusia dapat 
dengan cara belajar.  Dalam hal ini hikmat ada-
lah hasil belajar. Hikmat berhubungan dengan 
peradaban yang diperoleh melalui pembelaja-
ran. Berarti seseorang berhikmat karena mau 
menjalani proses belajar dan juga belajar dari 
berbagai pengalaman hidup. Orang Yunani 
memperoleh hikmat melalui proses belajar 
(1 Korintus 1:22). Musa belajar untuk mem-
peroleh hikmat Mesir (Kisah Para Rasul 7:22). 
Hikmat melalui proses belajar dapat diperoleh 
semua orang. Orang Yunani mempunyai para 
filsuf yang ternama karena kemauan yang keras 
dan tekun untuk belajar. Musa memperoleh

hikmat Mesir atau hikmat proses belajar dari istana agar berhikmat dalam memimpin 
suatu bangsa, karena sebagai putra dari putri Firaun dia adalah salah seorang putra mah-
kota. Semua orang punya kesempatan menjadi orang berhikmat asal mau belajar dengan 
tekun. Peradaban manusia akan semakin baik bila terus belajar semakin berhikmat, kare-
na bila manusia semakin berhikmat akan selalu bertindak dan membangun hubungan 
dengan sesama semakin bijaksana. Ada juga hikmat yang dimiliki seseorang tanpa proses 
belajar. Hikmat ini sering disebutkan sebagai hikmat kristiani yang hidup dekat dan takut 
kepada Tuhan. Hikmat ini diperoleh sebagai karunia atau pemberian Tuhan kepada orang 
percaya. Dalam Kisah Para Rasul pasal 6 terpilih tujuh orang pelayan Tuhan yang penuh 
Roh dan Hikmat. Adalah seorang Stefanus yang sangat berhikmat karena Roh Kuduslah 
yang mengaruniakan hikmat kepadanya. Dalam 1 Korintus 12 dijelaskan bahwa hikmat 
adalah salah satu karunia Roh Kudus yang dikaruniakan untuk melengkapi gereja Tuhan. 
Penting juga kita pahami bahwa hikmat diberikan Tuhan kepada orang percaya yang me-
minta dengan berdoa sungguh-sungguh. Hikmat adalah kemampuan rohani untuk me-
lihat dan menilai kehidupan dan kelakuan dari sudat pandangan Allah. Dapat juga diar-
tikan kemampuan untuk memilih dan memutuskan secara benar dan tepat. Jadi untuk 
memperolehnya haruslah mempelajari firman Tuhan dan menjadikannya menjadi stan-
dar moral dalam hidup sehari-hari. Tentu tidak cukup hanya belajar saja tetapi haruslah 
juga berdoa memohon kepada Tuhan sebagai sumber hikmat yang sejati. Jadi untuk lebih 
lengkapnya belajarlah semakin berhikmat, bukalah hati kepada hikmat sebagai karunia 
Roh Kudus dan berdoalah meminta dengan iman kepada Tuhan. (MT)

Hikmat sejati adalah pemberian Tuhan yang perlu dikembangkan 
melalui proses belajar.

HIKMAT - PEMBERIAN TUHAN Senin, 24 Mei 2021

Yakobus 1:5 “Tetapi apabila di an-
tara kamu ada yang kekurangan hik-
mat, hendaklah ia memintakannya 
kepada Allah, — yang memberikan 
kepada semua orang dengan murah 
hati dan dengan tidak memban-
gkit-bangkit —, maka hal itu akan 
diberikan kepadanya.”

GeMA 2021
Hikmat : - Hasil belajar
                - Pemberian Tuhan
                - Diminta dari Tuhan

Bacaan Sabda : Yakobus 1:1-11
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	 Bentuk perkataan hukum dalam baha-
sa Yunani “Entole” mempunyai arti perintah 
dan suruhan. Musa menerima hukum taurat 
dari Allah di gunung Sinai, di antara banyak 
hukum itu ada dasa titah atau 10 perintah Al-
lah. Dalam 10 perintah itu ada 8 larangan dan 
hanya 2 suruhan. Dalam perkembangannya 
menurut pengajaran ahli taurat hukum atau 
perintah menjadi 613 hukum. Dibagi menjadi 
dua bentuk yaitu perintah dan larangan. Ada 
248 suruhan dan 365 larangan. Begitu ban-
yaknya membuat umat bingung dan berbe-
ban berat karena umat tidak mengerti mana 
suruhan yang harus dilakukan dan mana la-
rangan yang harus ditaati. Hukum yang pada 
awalnya diberikan Allah telah ditambah den-
gan hukum-hukum buatan manusia. Umat 
menjadi bingung untuk menentukan sikap 

kepada semua hukum karena bila mereka taat belum tentu melakukan kehen-
dak Allah. Kedatangan Yesus dengan pengajarannya menjadi sangat menarik 
perhatian semua umat karena menawarkan hidup dalam kerajaan Allah. Yesus 
mengajarkan hukum Kerajaan Allah yang sangat berbeda dengan ajaran para 
ahli taurat. Ajaran Yesus simpel dan mudah dipahami dan tertantang untuk 
melakukan. Pemuda kaya sengaja datang kepada Yesus untuk menanyakan satu 
hal penting yang sudah lama berkecamuk dalam pikirannya. Ternyata jawaban 
Yesus sangat bertentangan dengan harapannya. Karena menurut Yesus mentaati 
10 perintah Allah belum cukup untuk memasuki kerajaan Allah. ketika orang 
Farisi dan ahli taurat menanyakan hukum taurat yang utama dan pertama Yesus 
pun memberi jawaban yang sangat akurat. Yesus menjadikan hukum taurat itu 
menjadi hukum kasih yaitu mengasihi Allah dan mengasihi sesama. Walaupun 
mengasihi Allah itu utama dan pertama tetapi mengasihi sesama pun sama. 
Dalam hal ini Tuhan Yesus menjadikan hukum taurat menjadi sederhana. Ter-
kesan kurang detail tetapi sesungguhnya sudah sangat lengkap. Umat Tuhan 
tinggal mengimplementasikan kasih kepada Allah dalam hidup sehari-hari dan 
mewujudkan kasih kepada sesama manusia dalam hidup. Ada kecenderungan 
manusia menjadikan hukum memberatkan hidup. Hukum dibuat begitu berat 
hingga si pembuat hukum itu sendiri tak mampu mentaati dan melakukannya. 
Tetapi Yesus menjadikan hukum kerajaan Allah menjadi hukum kasih yang ringan 
untuk ditaati. Mentaatinya mendatangkan sukacita kebahagiaan dan kesejahter-
aan. Bila tak melakukan justru kehilangan semuanya. (MT)

Bacaan Sabda : Markus 10:17-27

Matius 22:37-39 “Jawab Yesus kepadan-
ya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal bu-
dimu. Itulah hukum yang terutama 
dan yang pertama. Dan hukum yang 
kedua, yang sama dengan itu, ialah: 
Kasihilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri.”

GeMA 2021
Hukum : - Perintah
                - Suruhan
                - Larangan

HUKUM : PERINTAH, SURUHAN, LARANGAN Selasa, 25 Mei 2021

Agama menghasilkan hukum dan peraturan yang memberatkan tetapi 
Yesus menyederhanakan untuk meringankan manusia mentaatinya.
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	 Kata hukuman yang diambil dalam 
bahasa Yunani “Krisis” adalah merupakan 
resiko atas sebuah kesalahan dan kegaga-
lan untuk mentaati kebenaran. Tidak ada 
seorang pun yang menyukai hukuman. Bila 
manusia berdosa tidak percaya kepada cara 
Allah menyelamatkan manusia berdosa 
berarti dia akan tetap berada dalam huku-
man. Allah tidak sembarangan dan tidak 
sewenang-wenang dalam hal menjatuhkan 
hukuman karena hal itu dianggap perlu 
untuk kebaikan manusia. Galatia 6:7 “Jan-
gan sesat Allah tidak membiarkan diri-Nya 
dipermainkan. Karena apa yang ditabur             
orang itu juga yang akan dituainya”. Perlu 
dipahami bahwa orang Kristen berbuat baik 
bukan karena takut hukuman bukan pula 
supaya mendapat imbalan yang baik dari 

Percaya menghubungkan kepada Allah sedangkan tidak percaya 
memutus hubungan dengan Allah.

Bacaan sabda : Yohanes 3:18-21

Yohanes 3:18 “Barangsiapa percaya 
kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; 
barangsiapa tidak percaya, ia telah 
berada di bawah hukuman, sebab 
ia tidak percaya dalam nama Anak 
Tunggal Allah.”

GeMA 2021
Hukum : - Hukuman
                - Percaya
                  Tidak percaya

HUKUM - HUKUMAN Rabu, 26 Mei 2021

Allah, melainkan sebagai rasa syukur karena sudah menerima kasih dan kebaikan Allah den-
gan mempercayai dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Berbeda dengan 
Farisi dan ahli taurat yang berbuat baik dan melakukan ritual agama karena takut mendapat 
hukuman dari Allah. Tetapi dalam waktu yang sama melakukan kejahatan dengan harapan 
tak mendapat hukuman atas kesalahan dan kejahatan yang mereka lakukan. Tetapi firman 
Tuhan sangat tegas menyuarakan arti dari “percaya kepada Tuhan Yesus”. Percaya berarti 
tidak dihukum atau bebas dari hukuman. Suatu teguran tegas kepada kelompok-kelom-
pok kegamaan Yahudi seperti Saduki, ahli taurat dan Farisi. Seruan percaya kepada Yesus 
adalah suatu kritik tajam bahwa agama tidaklah suatu syarat tepat untuk melepaskan diri 
dari hukuman dosa atau maut. Kita tahu bahwa status umat pilihan Allah atas Yahudi telah 
dibelokkan menjadi suatu lembaga keagamaan yang sangat kaku. Menjadi umat pilihan 
Allah adalah mempercayai pemilihan Allah berdasarkan anugerah-Nya. Dalam perjalanan 
sejarah umat Allah telah membuatnya menjadi hidup beragama dengan syarat-syarat kaku 
untuk mempertahankan status umat pilihan bagi suatu keistimewaan bukan kehidupan 
spiritual sebagai suatu respon bersyukur atas anugerah Allah. Percaya adalah suatu ke-
hidupan yang menghubungkan hidup dengan Allah. Jadi percaya kepada Yesus membuat 
hidup bebas dari hukuman. Sedangkan bila tidak percaya kepada Yesus membuat tetap 
berada dibawah kuasa dosa atau dibawah hukuman. Nikodemus adalah seorang Farisi 
menyadari betapa tidak memadainya agama untuk melepaskan diri dari intervensi dosa, 
karena hanya memindahkan dari intervensi dosa kepada intervensi agama. Pertemuan 
Nikodemus dengan Yesus membuahkan hal yang inti yaitu percaya kepada Yesus. (MT)
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	 Konsep ibadat dalam Alkitab sangat-
lah luas tetapi dari pengertian kata ibadat 
itu perlu kita simak supaya lebih terfokus 
tidak menjadi bias dan meluas. Ibadat da-
lam Alkitab selalu dihubungkan dengan 
pelayanan. Dalam hal ini pelayanan selalu 
dihubungkan dengan pekerjaan seorang 
budak. Saat seorang budak melayani tu-
anya nilai-nilai pengabdian sangat nyata. 
Seorang budak akan sangat bahagia bila 
pelayanannya menyenangkan tuanya. Ten-
tu ibadat seorang budak melayani tuann-
ya adalah merupakan ibadat, pelayanan 
dan pengabdian pribadi. Seorang budak 
dalam pengabdian kepada tuannya selalu 
disertai penghormatan yang maksimal se-
hingga sering disertai dengan sikap tubuh 
bertiarap   untuk menyembah tuannya. 

Ketika Allah memerintahkan Musa memimpin Israel keluar dari Mesir tujuan-Nya adalah 
agar umat Israel beribadat kepada Allah. Bangsa Israel sudah ratusan tahun menjadi 
budak di Mesir. Mereka beribadat dalam pengertian melayani dan mengabdi kepa-
da bangsa Mesir. 450 tahun adalah sejarah panjang terbentuknya suatu bangsa dari 
satu keluarga yaitu bangsa Israel. Puncak penderitaan bangsa Israel adalah pada saat 
pemerintahan Mesir dalam pimpinan firaun-firaun yang memperbudak Israel dengan 
kejam dan keji. Sebagai budak mereka harus beribadat dalam pengertian mengabdi 
kepada firaun. Allah tahu hal itu adalah penyimpangan yang menyesatkan yang ber-
potensi membinasakan hidup manusia secara holistik. Allah pun memerintahkan agar 
Musa memimpin Israel keluar dari Mesir. Firaun tentu tidak setuju bangsa itu keluar 
dari Mesir agar beribadat kepada Allah tidak lagi beribadat kepada Firaun. Israel kel-
uar dari Mesir agar bangsa itu mengakui dan menghormati serta menyembah Allah. 
Untuk terlaksananya rencana Allah, Dia bertindak membuat firaun menyerah melalui 
10 tulah yang melanda seluruh wilayah Mesir kecuali wilayah yang didiami umat Israel. 
Keluarnya Israel dari Mesir berarti berhenti beribadat kepada firaun dan mengambil 
langkah pasti untuk beribadat kepada Allah saja. Ada perbedaan yang sangat nyata 
beribadah kepada Firaun dengan beribadah kepada Allah. Beribadat kepada firaun 
adalah pengabdian dan pelayanan seorang budak yang terintervensi kepada seorang 
tuan yang mengintervensi. Sedangkan beribadah kepada Allah adalah pengabdian dan 
pelayanan seorang hamba yang merdeka kepada Tuan yang memerdekakannya atau 
pengabdian seorang anak kepada Bapa yang mengasihinya. (MT)

Ibadat Kristiani adalah pengabdian anak kepada Bapa bukan budak 
kepada tuan.

Bacaan sabda : Keluaran 12:29-42

Keluaran 12:31 “Lalu pada malam 
itu dipanggilnyalah Musa dan Ha-
run, katanya: “Bangunlah, keluarlah 
dari tengah-tengah bangsaku, baik 
kamu maupun orang Israel; pergi-
lah, beribadahlah kepada TUHAN, 
seperti katamu itu”

GeMA 2021
Ibadat : - Pelayanan
               - pengabdian
               - Penyembahan

IBADAT - PELAYANAN Kamis, 27 Mei 2021



6

	 Kata Ibrani avoda yang dalam bahasa 
Yunani latreia pada awalnya menerang-
kan pekerjaan seorang budak atau seo-
rang hamba upahan. Kemudian diangkat 
menjadi ibadat kepada Allah dengan sikap 
merendahkan hati dihadapan Allah dengan 
sikap tubuh sujud menyembah hingga tiarap 
untuk menyembah Allah. Kemudian dalam 
kata Yunani proskuneo berarti melakukan 
ibadat penyembahan untuk menyatakan dan 
mengungkapkan rasa takut kepada Allah. 
Dalam hidup keagamaan proskuneo adalah 
kekaguman dengan rasa takjub penuh Puja 
kepada Allah. Dalam Perjanjian Baru ibadat 
agamawi dilakukan oleh umat Yahudi di bait 
Allah dan Synagoge. Tuhan Yesus mengikuti 
keduanya tetapi dengan konsep ibadat yang 
berbeda dari orang-orang Yahudi. Bila umat 

Yahudi melaksanakan ibadah sebagai ritual agamawi maka Yesus justru menya-
takan kedekatan-Nya kepada Allah Bapa. Kedekatan itu nyata melalui akurasi 
tindakan-Nya dengan kehendak Bapa. Bagi Yesus melakukan ibadat sebagai rit-
ual keagamaan bukanlah sesuatu yang salah tetapi tidak cukup. Karena ibadat 
bukanlah hal yang bersifat tampak luar tetapi suatu pengalaman spiritual yang 
mengagumkan. Pada mulanya gereja tidak meninggalkan ibadat atau yang kita 
jalani dengan nama kebaktian di Bait Suci dan sinagoge. Tetapi di kemudian hari 
terjadi pemisahan antara ibadat Yahudi dan gereja. Selama beribadah atau ber-
bakti di Bait Suci dan synagoge gereja kemungkinan meniru apa yang dilakukan 
Yahudi. Tetapi perbedaan yang prinsip dalam beribadah telah membuat gereja 
mengadakan peribadatan di rumah-rumah. Pengajaran rasul yang jelas meng-
hidupkan ibadat adalah salah satu hal yang prinsip itu. Hal lain lagi adalah konsep 
penyembahan yang pasti sangat berbeda. Lagipula adanya pemahaman baru 
yang mereka dapatkan seperti penjelasan Yesus kepada perempuan Samaria. 
Ada 2 hal penting dalam peribadatan Kristen yang perlu selalu kita pahami dari 
pernyataan Yesus bahwa Allah itu Roh. Pertama, Allah tidak lagi dibatasi ruang 
dan waktu. Jadi, kapan saja dan dimana saja orang percaya dapat melaksanakan 
ibadah. Tidak harus di Bait Suci tidak pula di sinagoge karena di rumah pun dapat 
beribadat. Kedua, orang percaya harus menyembah dalam roh dan kebenaran. 
Ibadah sejati bukanlah ritual agamawi melainkan pengalaman agama yang dapat 
dialami saat menyembah Allah dalam kedalaman spiritual dan dalam ketepatan 
dan kesesuaian dengan kehendak Allah. (MT)

Ibadat sejati adalah kekaguman dan takjub penuh puja kepada Allah 
atas kasih dan kebaikan-Nya.

IBADAT - PROSKUNEO Jumat, 28 Mei 2021 

Ibadat : - Avoda
               - Latreia
               - Proskuneo

Bacaan sabda :  Yohanes 4:1-26

GeMA 2021

Yohanes 4:23-24 “Tetapi saatnya 
akan datang dan sudah tiba seka-
rang, bahwa penyembah-penyem-
bah benar akan menyembah Bapa 
dalam roh dan kebenaran; se-
bab Bapa menghendaki penyem-
bah-penyembah demikian. Allah itu 
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	 Iblis yang bahasa Yunaninya adalah 
“diabolos” yang mengandung pengertian 
pengumpat, pelawan, penggoda sering 
juga diartikan sebagai penghulu dari segala 
setan (Lukas 11:15). Dan tujuan dari segala 
tindakan jahatnya itu adalah untuk mel-
awan Allah dengan tujuan menggagalkan 
rencana Allah. Dalam kitab Ayub iblis tampil 
sebagai oknum yang berjalan menjelajah 
dan mengelilingi bumi. Dalam perjalanannya 
menjelajah bumi fokus perhatiannya ada-
lah manusia. Bila manusia sudah melawan 
dan tidak mau tahu dengan Allah tentu dia 
senang karena hanya tinggal memotivasi 
manusia agar tetap dalam pendiriannya 
yang salah. Dan bila melihat manusia yang 
takut kepada Allah iblis akan terganggu dan 
berusaha melakukan apa saja agar manusia

yang takut kepada Allah itu menjadi pemberontak atau menjadi masa bodoh dengan 
Allah. Tidaklah salah bila iblis sangat terganggu menemukan fakta bahwa ada seorang 
Ayub yang hidup saleh dan takut kepada Allah. Iblis tak mempunyai kuasa apa-apa 
terhadap Ayub dan orang-orang yang hidup berkenan kepada Allah. Iblis malahan 
membuka hal penting yang perlu diketahui semua orang percaya. Allah memagari 
dan melindungi kehidupan orang percaya sehingga iblis tak akan pernah sanggup 
menyusahkannya tanpa seizin Allah (Ayub 1:10). Kalaupun Allah mengijinkan tetap 
pada batas-batas yang ditentukan Allah. iblis datang untuk mencuri dan membunuh 
dan membinasakan (Yohanes 10:10). Tetapi Allah menempatkan pagar pelindung 
mengitari pengikut Kristus yang setia agar iblis tak berkuasa untuk melukai. Iblis 
akan selalu berusaha melakukan apa saja untuk mencelakai umat Tuhan tetapi rasul 
Petrus memberi saran praktis untuk hidup menang melawan iblis (1 Petrus 5:6-9). 
Rasul Petrus menyatakan bahwa iblis berkeliling, mengaum siap menerkam umat 
Tuhan. Setelah manusia jatuh dalam dosa iblis selalu berusaha melakukan perannya 
untuk menggagalkan rencana Allah untuk menyelamatkan manusia. Tetapi tak perlu 
takut karena sesungguhnya bersama Yesus kita adalah umat pemenang dan iblis ha-
nyalah musuh yang sudah kalah. Walaupun sudah kalah tetap harus dilawan melalui 
peperangan rohani. Karena itu tunduklah kepada Allah dan lawanlah iblis maka ia 
akan lari dari padamu (Yakobus 4:7). Iblis harus dilawan, jangan pernah memberi 
keleluasaan kepadanya untuk menyerang. Cara paling tepat melawan iblis adalah 
tunduk kepada Allah. Tunduk adalah sikap taat Firman dan tunduk juga berarti mer-
endahkan diri sujud menyembah Allah. (MT)

Cara terbaik untuk mengalahkan iblis adalah tunduk kepada Allah.

Bacaan sabda: Ayub 1:1-22

Ayub 1:12 “Maka firman TUHAN ke-
pada Iblis: “Nah, segala yang dipu-
nyainya ada dalam kuasamu; hanya 
janganlah engkau mengulurkan tan-
ganmu terhadap dirinya. Kemudian 
pergilah Iblis dari hadapan TUHAN.”

GeMA 2021
Iblis : - Diabolos
          - Melawan Allah
          - Menggagalkan rencana 

IBLIS - DIABOLOS Sabtu, 29 Mei 2021
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	 Iblis selalu ada dibalik kejahatan yang nyata 
dilakukan oleh manusia, tetapi manusia tetap 
bertanggungjawab atas kejahatannya tidak boleh 
melemparkannya kepada iblis. Iblis akan selalu 
melakukan pekerjaan sesuai dengan kodratnya 
untuk melawan Allah dengan segala cara ter-
masuk memakai manusia. Manusia jatuh dalam 
dosa karena melawan atau tak taat Firman. Tak 
taat Firman karena iblis memakai manusia den-
gan cara menggoda. Jadi dapat disebut bahwa 
iblis adalah sumber dosa. Dalam melancarkan 
praktek kejahatannya iblis sangat licik, dan 
semua yang   terpedaya atas kelicikannya akan 
menderita dan terikat oleh intervensi si iblis. 
Iblis betul-betul penggoda dan pencoba yang 
ulung. Peristiwa penting adalah keberaniannya 
mencobai   Yesus. Dalam hal ini penting untuk 

Yesus adalah manusia sejati saat dicobai iblis tetapi Yesus
memenangkan pencobaan itu.

Bacaan Sabda : Matius 4:1-11

Matius 4:10-11 “Maka berkatalah 
Yesus kepadanya: Enyahlah, Iblis! 
Sebab ada tertulis: Engkau harus 
menyembah Tuhan, Allahmu, dan 
hanya kepada Dia sajalah engkau 
berbakti! Lalu Iblis meninggalkan 
Dia, dan lihatlah, malaikat-malaikat 
datang melayani Yesus.”

GeMA 2021
Iblis : - Jahat
          - Licik
          - Penggoda / penoda

IBLIS - PENGGODA DAN PENCOBA YANG LICIK Minggu, 30 Mei 2021

dicamkan semua umat beriman. Iblis mengetahui secara pasti bahwa Yesus adalah anak Allah 
yang menjadi manusia. “Menjadi manusia” merupakan pintu masuk bagi iblis untuk menco-
bai Yesus. Iblis mencobai Yesus pada saat yang tepat, dengan pengertian kondisi jasmaniah 
Tuhan Yesus sedang lemah setelah berpuasa selama 40 hari. “Manusia” adalah objek utama 
bagi iblis untuk melancarkan serangannya. Yesus “Allah yang telah menjadi manusia” menjadi 
teladan bagi umat Tuhan dalam menghadapi cobaan. Salah satu tujuan-Nya menjadi manusia 
adalah memberi teladan bagaimana seharusnya manusia hidup dalam melawan tipu daya 
iblis. Yesus betul-betul mampu melumpuhkan serangan iblis yang dengan licik menggunakan 
firman TUhan untuk mencobai Yesus. Saat iblis menggunkaan Firman dengan mecopot ayat, 
Yesus meresponinya dengan Firman tertulis yang lengkap dengan cara tidak melepaskan Fir-
man dari keseluruhan Alkitab sebagai satu kesatuan. Ada hal tak kalah pentingnya mengenai 
Yesus adalah “Allah yang menjadi manusia” yang mungkin saja tidak diketahui Yesus yaitu 
“Yesus adalah manusia sempurna” atau manusia yang hidup tanpa dosa dan kesalahan. Sifat 
berdosa dan kesalahan atau kelemahan adalah merupakan titik lemah yang sering dijadikan 
iblis jadi tumpuan untuk mencobai manusia. Iblis memang licik tetapi Yesus bukanlah manusia 
lemah yang bisa dikalahkan. Jadi dosa adalah merupakan titik lemah manusia untuk mudah 
dikalahkan iblis. Tetapi bila umat Tuhan hidup taat dan dekat kepada Yesus, iblis hanyalah 
musuh yang sudah kalah baginya. Tujuan utama iblis mencobai adalah agar penyembah yang 
hanya milik dan ditujukan kepada Allah dialihkan kepada iblis. Kita harus seperti Yesus tegas 
mengusir dengan setia menyembah Allah dan memang hanya Allah Bapa, Anak dan Roh 
Kudus yang patut disembah. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV)
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Wiliyanto & Iramaya 01 Patrick Antonius Tjen 16
Iwan Setiawan & Emilia Sari 03 Edwin S. & Nathalia Wijaya 20
Lion Eng Lien   05 Hediyanto & Ely Christine 30
Mico & Juanita 09

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI
Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey Yong Nio 15
Trang Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Melinda Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20

Meliana Halim 08 Fransiska Eny Oey 21
Melisa Efendi 08 Jimmy Yeremia 22
Greta Amalia Jovita 09 Sumarsono Susanto 23
Mico Ricardo Manurung 09 Harjati Saliman 25
Henrikus 09 Oey Arif Mulyadi 25
Indra Gunawan 10 Sovie Lawrence 25
Ricko Darmawan 10 Gladys Claudia Gunawan 25
Widayanti Darmawan 10 Teguh Arya Adiputra 26
Si Au Hoa / Afa 10 Ivan Kurniawan 26
Sharon Mertasya 10 Windy Fernando 27
Suryanti 11 Wiliyanto 27
Sujanty / Guntoro 11 Abi Ramlan 28
Ferry Tan 12 Dian Darmawan 28
Anton Surjaya 12 Tjong Mei Kim 29
Jantje Yani Somba 12 Harjanto Salim 29
Christina Eva Erlyana 13 Hery Yusandra 31
Rezon Joses Singal 14 Netty Djabi 31
Tjhie Ken Fie 14 Susanti Animan 31
Ari 14
Liau Djun Tjhoi 14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




